BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum
a. BAZNAS Kabupaten Banjar
Badan Amil Zakat Nasional adalah lembaga yang melakukan
pengelolaan zakat secara nasional. BAZNAS Kabupaten Banjar
merupakan Lembaga Pemerintah non Struktural yang bersifat mandiri
dan dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada BAZNAS

Provinsi Kalimantan Selatan, Bupati Kabupaten Banjar , dan

Kementerian Agama Kabupaten Banjar. BAZNAS berkedudukan di

Martapura Kota yang beralamatkan di Gedung Islamic Center "KH.

Anang Djazouly Seman" JI. A. Yani KM 37,5 Kel. Sei Paring,

Martapura Kota, Kab. Banjar, Kalimantan Selatan. Adapun tugas pokok

dan fungsi BAZNAS Kabupaten/Kota wajib :

1) Melakukan rencana, pelaksanaan dan pengendalian atas
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat di tingkat
Kabupaten /Kota;

2) Selanjutnya  Melakukan kordinasi dengan kantor Kementerian
Agama Kabupaten /Kota dan instansi terkait ditingkat kabupaten /
kota dalam pelaksanaan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat;

dan
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3) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan zakat, infak
dan sedekah, serta dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS
Provinsi dan Bupati/Walikota.

4) Selanjutnya Badan Amil Zakat Nasional Kata Bandar Lampung
dalam rangka mewujudkan tujuan, merealisasikan Tupoksi dan
melaksaakan tugasnya menyusun Program dan RKAT.

b. Visi, Misi dan Tujuan BAZNAS Kabupaten Banjar
1) Visi
“Terwujudnya pengelolaan Zakat Infag dan Shadagah (ZIS) yang
profesional, amanah dan mandiri dengan berbasis kemitraan”
2) Misi
a) Meningkatkan fungsi dan peran BAZNAS, menjadi lebih
profesional, transaparan, amanah dan mandiri.

b) Menggalang kemitraan dengan Muzakki dan Masyarakat.

¢) Meningkatkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS untuk
masyarakat yang berhak menerima.
3) Tujuan
a) Mengoptimalkan penghimpunan ZIS dari UPZ (SKPD, Instansi
Vertikal, BUMN, BUMD, Perusahaan swasta) dan masyarakat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

b) Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS dengan
melibatkan LAZ dan UPZ.

¢) Menguatkan Tatakelola BAZNAS.
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d) Meningkatkan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan
Islam dan pihak-pihak lain yang relevan untuk mengoptimalkan
sosialisasi dan edukasi ZIS;

e) Mengaplikasikan sistem menejeman keuangan yang transparan
dan akuntabel sesuai dengan syariah;

f) Mengembangkan sistem menejemen SDM yang berintegritas.

c. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Banjar

Struktur Organisasi

KETUA

Drs.H.M. Yuseran Ya’cub
|

Pimpinan
Wakil Ketua | Wakil Ketua Il
H.Gt. Rachmadi Syafri S.Sos H.Arman S.Sos
-Bidang Pengumpulan -Bidang Perencanaan,

_ . Keuangan dan Pelaporan
-Bidang Pendistribusian dan

Pendayagunaan -Bidang Administrasi, Sumber
Daya Manusia dan Umum

Pelaksana

Hasanuddin, SH Ayu Listiani

Ahmad Alfi -Bagian Perencanaan,

_Bagian Pengumpulan Keuangan dan pelaporan

-Bagian Pendistribusian dan -Bagian Administrasi, Sumber
Pendayagunaan Daya Manusia dan Umum

(Sumber : data primer, diolah Elsa Arianti 2021)
Gambar 4.1



d. Program Unggulan
1) Banjar Taqwa
a) tuan Muallaf
b) Bantuan Fisabilillah
¢) Bantuan Penunjang kegiatan keagamaan Islam
2) Banjar Peduli
a) Bantuan Santunan Fakir, Miskin
b) Bantuan lbnu Sabil
¢) Bantuan Gharim
d) Bantuan Paket Ceria Dhuafa
e) Bantuan Pasca Bencana
f) Bantuan Rehabilitasi Kaum Dhuafa
3) Banjar Makmur
a) Bantuan Peningkatan Usaha Produktif
4) Banjar Cerdas
a) Bantuan Biaya Pendidikan Untuk Siswa(i) yang Orang Tuanya
Kurang Mampu
b) Bantuan Peningkatan Kualitas Lebaga Pendidikan Islam
5) Banjar Sehat

a) Bantuan Dhuafa Yang Sakit

73



74

e. Data Penghimpunan Zakat di BAZNAS Kabupaten Banjar Tahun 2017-

2020

2017 2018 2019 2020
72.720.000 233.570.500 185.562.080 216.070.000

2. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin
Adapun data mengenai jenis kelamin masyarakat sebagai

responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Perempuan 23 29%
2. Laki-laki 55 71%
Total 78 Orang 100%

Sumber : Data diolah Elsa Arianti pada tanggal 25 Mei 2021

Berdasarkan keterangan pada tebel diatas dapat diketahui
tentang jenis kelamin masyarakat Kabupaten Banjar yang diambil
sebagai responden. Jenis kelamin yang paling banyak adalah jenis
kelamin laki-laki sebesar 71% dan perempuan sebesar 29%. Dari
keterangan di atas menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
Kabupaten banjar yang diambil sebagai responden dalam penelitian ini
adalah perempuan.

b. Usia Responden
Data mengenai usia responden, peneliti mengelompokan

menjadi 3 kategori, yaitu 17-29 tahun, 30-40 tahun,dan diatas 40 tahun.
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Adapun mengenai data umur masyarakat Kabupaten Banjar yang

menjadi responden sebagai berikut :

Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Jumlah Persentase
1. 17-29 Tahun 13 17%
2. 30-40 Tahun 19 24%
3. >40 Tahun 46 59%
Total 78 Orang 100%

Sumber : Data diolah Elsa Arianti pada tanggal 25 Mei 2021

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas responden yang
berusia antara 17-29 tahun berjumlahl3 orang atau sebesar 17%,
responden yang berusia antara 30-40 tahun berjumlah 19 orang atau
sebesar 24%, dan responden yang berusia diatas 40 tahun berjumlah 46
orang atau sebesar 59%. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat Kabupaten Banjar yang diambil sebagai
responden dalam penelitian ini adalah berusia antara > 40 tahun.

. Pekerjaan Responden

Data mengenai pekerjaan  responden, disini  peneliti
mengelompokan menjadi 4 kategori, yaitu Pegawai Negeri Sipil/
Karyawan, Guru/Dosen Pedagaang dan Lainnya. Adapun mengenai
data pekerjaan masyarakat Kabupaten Banjar yang menjadi responden

sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah Persentase

1. Pegawai Negeri Sipil/ 35 45%
Karyawan

2. Guru/ Dosen 12 15%

3. Pedagang 7 9%

4. Lainnya 24 31%
Total 78 orang 100%

Sumber : Data diolah Elsa Arianti pada tanggal 25 Mei 2021

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
masyarakat kecamatan Mataraman yang diambil sebagai responden
pada penelitian ini mayoritas adalah Pegawai Negeri Sipil/ Karyawan
sebanyak 45 %, Kemudian Guru/ Dosen sebesar 15 %, pedagang 9 %,
dan lainnya 31%.

3. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan item-item
dalam suatu daftar pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel.
Validitas item ditunjukkan dengan adanya dukungan terhadap skor
total. Uji validitas sebaliknya dilakukan pada setiap butir pernyataan di
uji validitasnya.

Suatu item dinyatakan valid apabila rhiwng > rianel. Nilai rtabel
dengan taraf signifikan a= 0,05 dan df = n-2 = 78 — 2 = 76 sebesar
0,227. Hasil output SPSS yang diperoleh untuk uji validitas dari
variabel pengetahuan (X1), tingkat Pendapatan (X2), religiusitas (X3),
kepercayaan (X4) dan minat masyarakat membayar zakat pada

BAZNAS (Y) Kabupaten Banjar dapat dilihat dibawah ini.
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Tabel 4.4
Uji Validitas Variabel Pengetahuan (X1)

Pernyataan | Rnitung Rtabel Status

Corrected Item — (n=100, a = 0,05)

Total Correlation
X1.1 0,686 0,227 Valid
X1.2 0,612 0,227 Valid
X1.3 0,794 0,227 Valid
X1.4 0,767 0,227 Valid
X1.5 0,654 0,227 Valid
X1.6 0,474 0,227 Valid
X1.7 0,632 0,227 Valid
X1.8 0,531 0,227 Valid
X1.9 0,561 0,227 Valid
X1.10 0,653 0,227 Valid

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Berdasarkan tabel di atas maka keseluruhan item pada variabel

pengetahuan (X1) dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan

memiliki hitung > I tabel-

Tabel 4.5
Uji Validitas Variabel Tingkat Pendapatan (X2)

Pernyataan | Rhitung Rtabel Status

Corrected Item — (n=100, a = 0,05)

Total Correlation
X2.1 0,745 0,227 Valid
X2.2 0,850 0,227 Valid
X2.3 0,904 0,227 Valid
X2.4 0,870 0,227 Valid

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Berdasarkan tabel di atas maka keseluruhan item pada variabel

tingkat pendapatan (X2) dinyatakan valid karena seluruh item

pernyataan memiliki rhiwng > rtabel.
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Tabel 4.6
Uji Validitas Variabel Religiusitas (X3)

Pernyataan | Rpitung Reabel Status

Corrected Item — (n=100, a = 0,05)

Total Correlation
X3.1 0,714 0,227 Valid
X3.2 0,693 0,227 Valid
X3.3 0,674 0,227 Valid
X3.4 0,665 0,227 Valid
X3.5 0,696 0,227 Valid

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Berdasarkan tabel di atas maka keseluruhan item pada variabel

religiusitas (X3) dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan

memiliki rhitung > rtabe|.

Tabel 4.7
Uji Validitas Variabel Kepercayaan (X4)

Pernyataan | Rhitung Rtabel Status

Corrected Item — (n=100, a = 0,05)

Total Correlation
X4.1 0,766 0,227 Valid
X4.2 0,744 0, 227 Valid
X4.3 0,818 0, 227 Valid
X4.4 0,863 0, 227 Valid
X4.5 0,839 0, 227 Valid
X4.6 0,893 0, 227 Valid
X4.7 0,638 0, 227 Valid
X4.8 0,851 0, 227 Valid
X4.9 0,843 0, 227 Valid
X4.10 0,813 0, 227 Valid

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Berdasarkan tabel ditatas maka keseluruhan item pada variabel

kepercayaan (X4) dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan

memiliKi fhitung > ltavel-
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Tabel 4.8
Uji Validitas Variabel Minat Masyarakat ()

Pernyataan | Rpitung Reabel Status

Corrected Item — (n=100, a = 0,05)

Total Correlation
Y.1 0,660 0,227 Valid
Y.2 0,705 0,227 Valid
Y.3 0,666 0,227 Valid
Y.4 0,720 0,227 Valid
Y.5 0,679 0,227 Valid
Y.6 0,639 0,227 Valid

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Berdasarkan tabel di atas maka keseluruhan item pada variabel
minat masyarakat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan
memiliKi Mhitung > Ftabel-

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan
konsistensi dari responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan
pertanyaan yang disusun dalam suatu bentuk angket. Hasil uji ini akan
mencerminkan dapat atau tidaknya suatu instrumen penelitian
dipercaya, berdasarkan tingkat ketepatan dan kemantapan suatu alat
ukur. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha
lebih dari 0,60 ( > 0,60).

Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu
oleh statistik SPSS 22. Adapun hasil output dapat diketahui

sebagaimana dalam tabel berikut.
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Tabel 4.9
Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,866 35

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Dari hasil output reliability statistic di atas diperoleh nilai alpha
cronbach sebesar 0,866 dengan jumlah pernyataan 10 item. Dengan
demikian, nilai alpha cronbach 0,866 > 0,60. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa angket variabel pengetahuan (X1) reliabel.

Tabel 4.10
Uji Reliabilitas Variabel Tingkat Pendapatan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,839 10

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Dari hasil output reliability statistic di atas diperoleh nilai alpha
cronbach sebesar 0,839 dengan jumlah pernyataan 4 item. Dengan
demikian, nilai alpha cronbach 0,6839 > 0,60. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa angket variabel tingkat pendapatan (X2) reliabel.
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Tabel 4.11
Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,865 4

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Dari hasil output reliability statistic di atas diperoleh nilai alpha
cronbach sebesar 0,865 dengan jumlah pernyataan 5 item. Dengan
demikian, nilai alpha cronbach 0,865 > 0,60. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa angket variabel religiusitas (X3) reliabel.

Tabel 4.12
Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

, 719 5

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Dari hasil output reliability statistic di atas diperoleh nilai alpha
cronbach sebesar 0,719 dengan jumlah pernyataan 10 item. Dengan
demikian, nilai alpha cronbach 0,719 > 0,60. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa angket variabel kepercayaan (X4) reliabel.



Tabel 4.13
Uji Reliabilitas VVariabel Minat Masyarakat ()

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

,940

10

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 27 Mei 2021

Dari hasil output reliability statistic di atas diperoleh nilai alpha
cronbach sebesar 0,940 dengan jumlah pernyataan 6 item. Dengan
demikian, nilai alpha cronbach 0,940 > 0,60. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa angket variabel minat masyarakat (Y) reliabel.

5. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang
disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak.
Untuk mengujinya dapat digunakan uji Kolmogrov Smirnov satu arah.
Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah data yang diuji
berdistribusi normal atau tidak adalah dengan menentukkan nilai
signifikannya. Jika signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal dan

sebaliknya jikan signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi

normal.
Tabel 4.14
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 83
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°°

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 28 Mei 2021
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Kolmogrov
Smirnov diatas diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan (korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Uji
multikolinearitas dengan SPSS ditunjukkan lewat tabel Coefficient,
yaitu pada kolom Tolerance dan kolom VIF (Variance Inflated Factors).
Tolerance adalah indikator seberapa banyak variabilitas sebuah variabel
bebas tidak bisa dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Antara variabel
bebas dikatakan tidak terjadi korelasi jika nilai tolerance lebihh dari
10% (tolerance > 0,01) dan memiliki nilai VIF kurang dari 10 (VIF <
10). Cara umum untuk mendeteksi adanya multuikolinearitas adalah
dengan melihat adanya R2 yang tinggi dalam model tetapi tingkat
signifikan yang sangat kecil dari hasil regresi tersebut dan cenderung

banyak yang tidak signifikan.

Tabel 4.15
Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Pengetahuan ,739 1,353
Tingkat
Pendapatan 663 1,509
Religiusitas ,881 1,135
Kepercayaan 472 1,863

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 28 Mei 2021
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Berdasarkan data output diatas diketahui bahwa nilai tolerance
(pengetahuan 0,739, tingkat pendapatan 0,663, religiusitas 0,881 dan
kepercayaan 0,472) lebih besar dari 0,01. Sementara nilai VIF
(pengetahuan 1,353, tingkat pendapatan 1,509, religiusitas 1,135 dan
kepercayaan 1,863) lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinieritas. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat
gejala multikolinieritas antar variabel bebas dalam penelitian ini.

. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola
gambar Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika
titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0, titik-
titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-
titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-titik data tidak

berpola.
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Scatterplot
Dependent Variable: MINAT

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Gambar diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 28 Mei 2021

Gambar 4.2

6. Tekhnik Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.16
Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) 12,178 3,445
Pengetahuan ,037 ,070
Tingkat 149 131
Pendapatan ' '
Religiusitas ,485 ,105
Kepercayaan ,095 ,047

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 28 Mei 2021

Berdasarkan tabel di atas, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat
hasil pada tabel coefficient pada kolom unstandardized dalam kolom B. dalam sub

kolom tersebut terdapat nilai constant (konstanta), dengan nilai konstanta sebesar
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12,178 sedangkan nilai koefisien regresi untuk pengetahuan (X1) = 0,037, tingkat

pendapatan (X2) = 0,149, religiusitas (X3) = 0,485, dan kepercayaan (X4) =

0,095. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dirumuskan model persamaan

regresi berganda dalam penelitian ini yang kemudian akan diinterprestasikan

makna dari model persamaan regresi tersebut. Adapun model persamaan regresi

tersebut adalah sebagai berikut :

X1:

X2

X3

X4:

Y =a+bX1+bX2+bX3 +bX4 ¢

Y =3,938 + 0,0,323X1 + 0,273X2 + 0,270X3 +0,119X4

: Minat masyarakat

Pengetahuan

: Tingkat Pendapatan

: Religiusitas

Kepercayaan

Adapun interprestasi dari model persamaan regresi di atas adalah sebagai

berikut:

a.

Konstanta sebesar 312,178 menyatakan bahwa jika pengetahuan,
tingkat pendapatan, religiusitas dan kepercayaan diabaikan atau sama

dengan nol, maka minat masyarakat adalah sebesar 312,178

. Koefisien regresi dari pengetahuan adalah sebesar 0,037. Hal tersebut

menjelaskan bahwa setiap kenaikan tingkat pengetahuan sebesar satu
poin maka minat masyarakat akan mengalami kenaikan sebesar 0,037.

Begitu juga sebaliknya, apabila pengetahuan mengalami penurunan
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sebesar satu poin maka minat masyarakat akan mengalami penurunan
sebesar 0,037.

. Koefisien regresi dari tingkat pendapatan adalah sebesar 0,149. Hal
tersebut menjelaskan bahwa setiap kenaikan tingkat pendapatan sebesar
satu poin maka minat masyarakat akan mengalami kenaikan sebesar
0,149. Begitu juga sebaliknya, apabila tingkat pendapatan mengalami
penurunan sebesar satu poin maka minat masyarakat akan mengalami
penurunan sebesar 0,149.

. Koefisien regresi dari religiusitas adalah sebesar 0,485. Hal tersebut
menjelaskan bahwa setiap kenaikan tingkat religiusitas sebesar satu
poin maka minat masyarakat akan mengalami kenaikan sebesar 0,485.
Begitu juga sebaliknya, apabila tingkat religiusitas mengalami
penurunan sebesar satu poin maka minat masyarakat akan mengalami
penurunan sebesar 0,485.

. Koefisien regresi dari kepercayaan adalah sebesar 0,095. Hal tersebut
menjelaskan bahwa setiap kenaikan tingkat kepercayaan sebesar satu
poin maka minat masyarakat akan mengalami kenaikan sebesar 0,095.
Begitu juga sebaliknya, apabila tingkat kepercayaan  mengalami
penurunan sebesar satu poin maka minat masyarakat akan mengalami

penurunan sebesar 0,095.
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7. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi R?

Uji koefisien determinasi atau R? bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen/ bebas (variabel
pengetahuan, tingkat pendapatan, religiusitas dan kepercayaan)
menjelaskan variabel dependen/ terikat (minat masyarakat) atau untuk
mengetahui besar persentase variasi terikat yang dijelaskan pada

variabel bebas.

Tabel 4.17
Uji Koefisien Determinasi R
Adjusted R
Model R R Square Square
1 ,528% 279 ,242

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 28 Mei 2021

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
(R2) sebesar 0,279 atau 27,9%. Besarnya nilai koefisien determinasi
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari
pengetahuan (X1), tingkat pendapatan (X2), religiusitas (X3) dan
kepercayaan (X4) mampu menjelaskan variabel dependen yaitu minat
masyarakat (Y) sebesar 27,9%, sedangkan sisanya sebesar 72,1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model

penelitian ini.
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b. Uji F (Simultan)

Uji simultan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel
bebas secara bersama terhadap variabel terikat dengan menggunakan
nilai probabilitas (sig). Kriteria pengujian simultan pada skripsi ini
yaitu jika friwung < franer maka tidak ada pengaruh secara simultan antara
variabel independen terhadap variabel dependen sedangkan jika fhiwng >
finer Maka ada pengaruh secara simultan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Pengujian simultan pada skripsi ini
menggunakan SPSS 22 for windows. Hasil uji F dapat dilihat pada

output ANOVA berikut ini.

Tabel 4.18
Uji F (Simultan)
Model F Sig.
1 Regression 7,555 ,000°
Residual
Total

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 28 Mei 2021

Berdasarkan data pada kolom f diatas nilai Fhitung adalah 7,555
sedangkan pada fape diperoleh nilai fiye diperoleh nilai dari: fiape = f (K
; n-k) = (4 ; 83-4) = 79 dan menghasilkan nilai F tabel sebesar 2,49,
nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai fhiwng > fraver ( 7,55 > 2,47 ) nilai
tersebut menjelaskan bahwa nilai  fhiwng > faver Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti

pengetahuan, tingkat pendapatan, religiusitas dan kepercayaan
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bersamaan memiliki pengaruh simultan terhadap minat masyarakat
membayar zakat.
. Uji T (Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau
pengetahuan (X1), tingkat pendapatan (X2), religiusitas (X3), dan
kepercayaan (X4) secara parsial ataupun individual berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat atau minat mayarakat membayar
zakat (Y). Dalam penelitian ini menggunakan tpe yang diperoleh dari :
taper = t (/2 ; n-k-1) = t(0,025 ; 83-4-1 = 78 dan menghasilkan nilai
traber SEDESAr 1,991. Jika nilai sig <0,05 atau thiwng > traner Maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap Variabel Y. Dan jika nilai sig >0,05 atau

thitung < traner Maka tidak terdapat pengaruh varibel X terhadap Variabel

Y.
Tabel 4.19
Uji T (Parsial)
Model T Sig.
(Constant) 3,524 ,001
Pengetahuan 2,527 ,019
Tingkat Pendapatan 1,134 ,260
Religiusitas 4,613 ,000
Kepercayaan 2,008 ,048

Sumber : Data diolah oleh Elsa Arianti pada tanggal 28 Mei 2021

Dilihat dari tabel 4.26 di atas menunjukan hasil uji t yang
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel pengetahuan, tingkat
pendapatan, religiusitas dan kepercayaan. Berdasarkan hasil dari uji t,

maka dapat ditarik kesimpulan:
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1) Pengetahuan
Diketahui nilai sig untuk pengaruh pengetahuan (X1) terhadap minat
masyarakat (Y) adalah sebesar 0,019 < 0,05 dan nilai thiwung 2,527>
dari tipe 1,991, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang
berarti terdapat pengaruh dari X1 terhadap Y.

2) Tingkat Pendapatan
Diketahui nilai sig untuk pengaruh tingkat pendapatan (X2) terhadap
minat masyarakat (Y) adalah sebesar 0,260 > 0,05 dan nilai thitung
1,134 < dari tgpe 1,991, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2
ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh dari X2 terhadap Y.

3) Religiusitas
Diketahui nilai sig untuk pengaruh religiusitas (X3) terhadap minat
masyarakat (YY) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 4,613 >
dari tipe 1,991, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang
berarti terdapat pengaruh dari X3 terhadap Y.

4) Kepercayaan
Diketahui nilai sig untuk pengaruh kepercayaan (X4) terhadap minat
masyarakat (YY) adalah sebesar 0,048 < 0,05 dan nilai thitung 2,008 <
dari tper 1,991, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak yang

berarti tidak terdapat pengaruh dari X4 terhadap Y.
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B. Analisis Data

Berikut disajikan hasil dari penelitian di atas :

1. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa variabel pengetahuan (X1)
terhadap minat masyarakat membayar zakat (Y) menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,019. Dilihat dari nilai signifikan tersebut
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,19 < 0,05). Nilai
thitung SEDESAr 2,527 dan nilai tanhe Sebesar 1,991. Hal tersebut menunjukkan
bahwa thiwng lebih besar dari tuaper (2,527 > 1,991) maka keputusannya Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial pengetahuan (X1)
berpengaruh terhadap minat masyarakat membayar zakat (Y) pada
BAZNAS Kabupaten Banjar.

Pengetahuan adalah informasi yang telah diproses dan diorganisasikan
untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan pengalaman yang terakumulasi
sehingga bisa diaplikasikan ke dalam masalah /proses bisnis tertentu. Informasi
yang diproses untuk mengekstrak implikasi kritis dan merefleksikan pengalaman
masa lampau menyediakan penerima dengan pengetahuan yang terorganisasi
dengan nilai yang tinggi (Hamzah & kurniawan, 2020, him. 33). Pengetahuan
zakat adalah pengetahuan masyarakat tentang zakat, tujuan dan manfaat zakat,
yang akan melahirkan budaya berzakat masyarakat sebagai suatu kewajiban yang
harus ditunaikan.

Indikator yang dipakai dalam penelitian ini yaitu tahu atau tidaknya zakat,
perlu atau tidaknya zakat, hukum zakat, besaran zakat, dan tujuan zakat. Indikator

tersebut mewakili bagaimana Kkriteria seseorang memahami tentang zakat.



93

Besarnya pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat yang dapat dilihat
dari tabel beta yaitu sebesar 0,312 / 31,2% , nilai tersebut menunjukkan nilai
yang positif dan signifikan yang artinya apabila pengetahuan mengalami
peningkatan maka minat masyarakat juga akan mengalami peningkatan, begitu
juga sebaliknya apabila pengetahuan mengalami penurunan maka minat
masyarakat juga akan mengalami penurunan.

2. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa variabel tingkat pendapatan
(X2) terhadap minat masyarakat membayar zakat (Y) menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,260. Dilihat dari nilai signifikan tersebut
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,260 > 0,05).
Nilai thiung Sebesar 1,134 dan nilai twhe Sebesar 1,991. Hal tersebut
menunjukkan bahwa thiwng lebih kecil dari tane (1,134 > 1,991) maka
keputusannya Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial
tingkat pendapatan (X2) tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat
membayar zakat (Y) pada BAZNAS Kabupaten Banjar.

3. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa variabel religiusitas (X3)
terhadap minat masyarakat membayar zakat (Y) menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,000. Dilihat dari nilai signifikan tersebut
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Nilai thiung Sebesar 4,613 dan nilai tape Sebesar 1,991. Hal tersebut
menunjukkan bahwa thiwung lebih besar dari tape (4,613 > 1,991) maka

keputusannya Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial
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religiusitas (X3) berpengaruh terhadap minat masyarakat membayar zakat

(Y) pada BAZNAS Kabupaten Banjar.

Religiusitas menurut Suhardiyanto (2001) adalah hubungan pribadi dengan
pribadi ilahi Yang Maha Kuasa, Maha Pengasih dan Maha Penyayang (Tuhan)
yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan kepada pribadi yang ilahi itu dengan
melaksanakan kehendak-Nya dan menjauhi yang tidak dikehendakinya
(larangannya). Dalam perspektif kepatuhan zakat, unsur religiusitas tidak dapat
diabaikan karena orang yang memiliki religiusitas tinggi akan patuh membayar
zakat daripada orang yang tidak religius. Religiusitas sebelumnya didefinisikan
sebagai pedoman yang akan diikuti umat Islam dalam melakukan aktivitas sehari-
hari dan penilaian mereka terhadap hasil akhir dari pemenuhan kewajiban
membayar zakat. Ini mempengaruhi karakter seseorang untuk melakukan tindakan
yang baik (Azman & Bidin, 2015, him. 120).

Adapun yang menjadi indikator religiusitas dalam penelitian ini adalah
keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan konsekuensi.
Sejalan dengan itu, pemahaman seseorang terhadap standar syariah, khususnya
yang diidentikkan dengan komitmen zakat, sangat mempengaruhi perhatian
seseorang untuk berzakat kepada mustahiq. Sehingga dapat dikatakan bahwa
semakin baik mentalitas seseorang terhadap suatu barang (komitmen zakat),
semakin tinggi pula peluang seseorang untuk melakukan hal-hal yang sesuai
dengan hal tersebut.

Besarnya pengaruh religiusitas terhadap minat masyarakat yang dapat

dilihat dari tabel beta yaitu sebesar 0,244 / 24,4% , nilai tersebut menunjukkan
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nilai yang positif dan signifikan yang artinya apabila religiusitas mengalami
peningkatan maka minat masyarakat juga akan mengalami peningkatan, begitu
juga sebaliknya apabila religiusitas mengalami penurunan maka minat masyarakat
juga akan mengalami penurunan.

4. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa variabel kepercayaan (X4)
terhadap minat masyarakat membayar zakat (Y) menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,048. Dilihat dari nilai signifikan tersebut
menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,048 > 0,05).
Nilai thiwng Sebesar 2,008 dan nilai tuaper Sebesar 1,991. Hal tersebut
menunjukkan bahwa thiung lebih besar dari tuper (2,008 > 1,991) maka
keputusannya Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti secara parsial
kepercayaan (X4) berpengaruh terhadap minat masyarakat membayar
zakat (Y) pada BAZNAS Kabupaten Banjar.

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa aktivitas orang lain atau
sekelompok orang tetap dengan keyakinan mereka. Pada akhirnya kepercayaan
adalah keyakinan bahwa dalam satu item ada sifat-sifat yang pasti. Keyakinan ini
muncul dari pengulangan kesan belajar dan pengalaman (Pertiwi, 2020, him. 8).

5. Berdasarkan hasil uji regresi berganda, diketahui bahwa variabel
pengetahuan, tingkat pendapatan, religiusitas dan kepercayaan secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat membayar zakat pada BAZNAS Kabupaten Banjar. Untuk
melihat pengaruh secara simultan ini dapat dilihat dari hasil uji F. Caranya

yaitu dengan membandingkan antara fhiwng dengan fiper, Yaitu dengan
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menentukan nilai derajat bebas (df) untuk pembilang (dfl) dengan rumus
dfl= k — 1, kemudian menentukan derajat bebas/ degree of freedom (df)
dengan rumus fape = f (k ; n-k) = f (4 ; 83-4) = 79 . Dimana k adalah
jumlah variabel (bebas - terikat) dan n adalah jumlah data. Dalam
penelitian ini k= 4 dan n= 83. Maka nilai df dalam penelitian ini adalah
fanel = (4 ; 83-4) =79 , sehingga dengan melihat nilai pada Ftabel dengan
fianel = T (4 ; 83-4) = 79 diperoleh nilai fipe Sebesar 2,49. Diketahui bahwa
nilai fhiwng Sebesar 7,555. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fhiwng > frael

(7,55 > 2,49), artinya pengetahuan, tingkat pendapatan, religiusitas dan

kepercayaan secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan

terhadap minat masyarakat membayar zakat pada BAZNAS Kabupaten

Banjar.

Minat adalah suatu kondisi di mana seseorang memiliki perhatian dalam
sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui, belajar, dan
mendemonstrasikan. Perhatian muncul karena kecintaan yang mendalam terhadap
sebuah objek. Kemudian, pada saat itu seseorang akan muncul rasa ketertarikan
yang berawal dari pertimbangan terhadap objek tersebut sehingga mereka akan
mengajukan upaya untuk mendapatkan objek yang diminati (Mandasari &
Soesanto, 2008, him. 15). Oleh karena itu minat masyarakat untuk membayar
zakat di BAZNAS sangatlah penting karena dengan tingginya minat masyarakat
maka semakin banyak pula orang yang membayar zakat melalui BAZNAS, dan
semakin banyak masyarakat yang terbantu karena dana zakat tersalurkan dengan

baik.



